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Abstrak 

Manajemen laba adalah kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan keuangan sehingga dapat 

menyesatkan ketika semua informasi keuangan tersebut digunakan untuk membuat pertimbangan yang akhirnya 

akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau mengubah suatu pendapat atau keputusan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh ukuran kantor akuntan publik (kap) dan audit tenure 

terhadap manajemen laba pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2017-2020. Dalam penelitian ini ukuran kap dan audit tenure merupakan variabel independen. Sedangkan 

manajemen laba merupakan variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri barang 

konsumsi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan 

diperoleh penelitian selama 4 tahun, sehingga diperoleh 80 total sampel perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa ukuran kap dan audit tenure berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2020. Secara parsial, 

ukuran kap berpengaruh sedangkan, audit tenure tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

industri barang konsimsi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2020. 

 

Kata kunci-audit tenure, manajemen laba, ukuran kap 

Abstract 

Earnings management is an intentional error or omission in making financial statements so that it can be 

misleading when all the financial information is used to make judgments that will eventually cause people who 

read it to change or change an opinion or decision. This study aims to determine the effect of the size of the 

public accounting firm (kap) and audit tenure on earnings management in consumer goods industry companies 

listed on the indonesia stock exchange in 2017- 2020. In this study, the size of kap and audit tenure are 

independent variables. While earnings management is the dependent variable. The population in this study are 

consumer goods industrial companies. The sampling technique used in this study was purposive sampling and 

the research was obtained for 4 years, in order to obtain a total sample of 80 companies. The analysis technique 

used in this research is panel data regression. Based on the results of the research conducted, it shows that the 

size of the cap and audit tenure have a simultaneous effect on earnings management in consumer goods 

industrial companies listed on the indonesian stock exchange in 2017-2020. Partially, the size of the hood has 

an effect, while audit tenure has no effect on earnings management in consignment goods industry companies 

listed on the indonesian stock exchange in 2017- 2020 
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I. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan dapat digunakan sebagai gambaran kinerja perusahaan tersebut yang sangat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan untuk kepentingan bisnis maupun investasi. Laporan keuangan berfungsi untuk 

menunjukkan bagaimana kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan dalam suatu periode. Hal ini yang akan 

menjadi pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam pengambilan suatu keputusan. Oleh sebab itu laporan 

keuangan itu harus disajikan baik dan benar sesuai standar akuntansi yang berlaku. 

Menurut National Association of Certified Fraud Examiners dalam Sulistyanto (2014) menyatakan bahwa 

manajemen laba adalah kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan keuangan sehingga 

dapat menyesatkan ketika semua informasi keuangan tersebut digunakan untuk membuat pertimbangan yang 

akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau mengubah suatu pendapat atau 

keputusan. Menurut Sisdianto et al., (2019) manajemen perusahaan memiliki kemampuan untuk memanipulasi 

pendapatan akrual dan hal ini dilakukan manajemen untuk mencapat tujuan tertentu. 

Ada alasan mendasar mengapa suatu manajemen perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Secaca 

konseptual harga saham suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh laba, risiko dan spekulasi. Presentase kenaikan 

laba dari periode ke periode suatu perusahaan secara umum dapat menunjukkan meningkatnya kinerja perusahaan 

dan mengakibatkan resiko perusahaan mengalami penurunan (Sulistyanto, 2014). 

Salah satu fenomena manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia adalah pada PT Tiga Pilar Sejahtera 

Tbk (AISA) pada tahun 2019. PT Tiga Pilar Sejahtera mengalami masalah terkaik dengan hasil investigasi atas 

laporan keuangan pada periode 2017. Hasil investigasi PT Ernst & Young Indonesia (EY) menemukan bahwa 

direksi lama telah melakukan penggelembungan dana senilai Rp 4 triliun, lalu ada juga temuan dugaan 

penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos 

EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari emiten tersebut. 

Disebutkan ada temuan lain dalam laporan PT Ernst & Young Indonesia (EY) yaitu, aliran dana Rp 1,78 triliun 

melalui berbagai skama dari Grup AISA kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama. 

Selain itu, ditemukan juga adanya hubungan serta transaksi dengan pihak terafiliasi yang tidak menggunakan 

mekanisme pengungkapan (disclosure) yang memadai kepada stakeholders secara relevan 

(www.cnbindonesia.com). 

Berdasarkan fenomena di atas salah satu pencegahan praktik manajemen laba adalah dengan tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance). Salah satu yang dapat mencegah suatu manajemen 

perusahaan melakukan praktik rekayasa laba laporan keuangan, yaitu dengan menerapkan prinsip good corporate 

governance (Sulistyanto, 2014). 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen 

laba. Laporan keuangan setiap perusahaan perlu diaudit sebelum dipublikasikan dan digunakan oleh pengguna 

laporan keuangan tersebut (Puspitasari & Nugrahanti, 2016). Laporan keuangan perusahaan dapat diaudit oleh 

Akuntan Publik atau Kantor Akuntan Publik (KAP). Kantor Akuntan Publik di Indonesia dapat diklasifikasikan 

menurut ukurannya. Di Indonesia besaran KAP dilihat dari dua kelompok, yaitu kelompok KAP big four dan 

kelompok KAP non big four. Auditor dalam kelompok KAP big four cenderung memiliki auditor yang lebih 

berpengalaman yang pada gilirannya memiliki kemampuan dalam membatasi besarnya manajemen laba suatu 

perusahaan (Permatasari & Yuyetta, 2013). Selain itu, audit tenure juga dapat mempengaruhi manajemen laba. 

Audit tenure merupakan lamanya perikatan antara KAP dengan perusahaan klien. Masa perikatan antara KAP 

dengan perusahaan yang cukup lama akan menurunkan independensi auditor dikarenakan hubungan yang cukup 

lama dapat menimbulkan suatu rasa kekeluargaan antara auditor dengan perusahaan (Hutagalung, 2016). 

 

II. DASAR TEORI DAN METODE PENELITIAN 

A. Dasar Teori 

1. Manajemen Laba 

Menurut National Association of Certified Fraud Examiners dalam Sulistyanto (2014) menyatakan bahwa 

manajemen laba adalah kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam membuat laporan keuangan sehingga 

dapat menyesatkan ketika semua informasi keuangan tersebut digunakan untuk membuat pertimbangan yang 

akhirnya akan menyebabkan orang yang membacanya akan mengganti atau mengubah suatu pendapat atau 

keputusan. Menurut Sisdianto et al., (2019) manajemen perusahaan memiliki kemampuan untuk memanipulasi 

pendapatan akrual dan hal ini dilakukan manajemen untuk mencapat tujuan tertentu. 

 

http://www.cnbindonesia.com/


ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.10, No.2 April 2023 | Page 1141
 

2. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu organisasi akuntan publik yang mendapatkan izin sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang memberikan jasa professional dalam praktik akuntan publik (Agoes, 

2017). Ukuran KAP diukur dengan variabel dummy, perusahaan yang berafilisiasi dengan big four diberi angka 

1, perusahaan yang tidak berafilisiasi dengan big four diberi angka 0 (Marselina, 2019). 

 

3. Audi Tenure 

Audit tenure adalah periode keterikatan antara KAP dan perusahaan klien, yaitu lamanya perikatan KAP 

mengaudit perusahaan klien. Masa perikatan antara KAP dengan perusahaan yang cukup lama akan menurunkan 

independensi KAP dikarenakan hubungan yang cukup lama dapat menimbulkan suatu rasa kekeluargaan antara 

auditor dengan perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi opini dan mental mereka (Hutagalung, 2016). Pada 

penelitian ini variabel audit tenure akan diukur dengan mengamati audit tenure atau masa perikatan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dengan perusahaan klien, yaitu menghitung jumlah tahun perikatan atau kerjasama antara 

KAP dengan perusahaan kliennya. Tahun pertama pada perikatan dimulai dengan angka 1 dan ditambah dengan 

1 untuk tahun-tahun berikutnya (Pitaloka, 2021). 

 

B. Kerangka Pemikiran 

1. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) Terhadap Manajemen Laba 

Ukuran Kantor Akuntan Publik dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu KAP big four dan KAP 

non big four. Ukuran KAP dapat dikaitkan dengan kualitas dan reputasi auditor. KAP big four diharapkan dapat 

mengungkapkan salah saji material antara pihak manajemen dan pemegang saham (Puspitasari & Nugrahanti, 

2016). KAP big four lebih bisa mengungkapkan salah saji material yang terdapat pada laporan keuangan dan 

KAP big four cenderung memiliki pengalaman, kompeten dan professional. Sehingga auditor dalam KAP big four 

lebih memiliki pengetahuan dalam mendeteksi praktik manajemen laba pada laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian Dinuka & Zulaikha (2014) menyimpulkan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosiana & Mahardika (2017) menyimpulkan bahwa ukuran 

KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

2. Audit Tenure Terhadap Manajemen Laba 

Audit tenure merupakan periode lamanya perikatan antara KAP dengan perusahaan klien yang dapat diukur 

dengan jumlah tahun. Audit tenure berhubungan dengan dua konstruk yakni, keahlian auditor dan insentif 

ekonomi. Audit tenure dikaitkan dengan keahlian seorang auditor. Audit tenure juga dapat dikaitkan dengan 

kewaspadaan terhadap keakraban auditor dengan perusahaan klien (Hasanah, 2018). 

Lamanya perikatan antara KAP dengan perusahaan klien dengan masa yang cukup lama akan 

mempengaruhi tingkat independensi seorang auditor. Hal ini dikarenakan semakin erat hubungan diantara KAP 

dengan perusahaan klien akan menimbulkan rasa erat yang akan mempengaruhi penilaian auditor menjadi tidak 

objektif. Penelitian Kurniawansyah (2016) menyimpulkan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian Dinuka & Zulaikha (2014) yang menyatakan bahwa audit 

tenure berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Sumber : data dioleh penulis 2021 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang didasarkan oleh teori teori yang sesuai, maka 

dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Ukuran KAP, audit tenure, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan berpengeruh signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan industri barnag konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2017- 

2020. 

H2 : Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba dengan variabel kontrol profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan pada perusahaan industri barnag konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2020. 

H3 : Audit tenure berpengaruh positif terhadap manajemen laba laba dengan variabel kontrol profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2020. 

 

D. Metodologi Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020. Penelitian ini menggunakan porpusive sampling dengan jumlah sampel perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 sebanyak 34 perusahaan. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif, dan analisis regresi data 

panel dengan persamaannya sebagai beriktu: 

= � + ꞵ1Ā�1 + ꞵ2�ÿ2 + ꞵ3ý��3 + ꞵ4ÿĀý4 + ꞵ5þ��Ā5 + � 

Keterangan : 

Y = Manajemen Laba 

Α = Konstanta 

UK1 = Ukuran KAP 

AT2 = Audit Tenure 

ROA3 = Return on Asset (Profitabilitas) 

DER4 = Debt to Equity Ratio (Leverage) 

SIZE5 = Ukuran Perusahaan 

ꞵ1, ꞵ2, ꞵ3, ꞵ4, ꞵ5  = Koefisien regresi masing-masing variabel independen  

e  = Error 

 

III. PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.1 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output eviews (2022) 

 

Pada tabel 3.1 diatas dapat diketahui bahwa nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas 
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pada data penelitian ini. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output eviews (2022) 

 

Pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0.05. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

B. Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 3.3 Hasil Uji Common Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output eviews (2022) 
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Berdasarkan hasil regresi data panel tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

DAC = -0.972813 + 0.258304 KAP – 0.036500 AT – 0.545825 PROFITABILTAS – 0.451482 LEVERAGE 

+ 0.043056 UP + e 

DAC = Manajemen Laba 

KAP = Ukuran KAP 

AT = Audit Tenure 

PROFITABILITAS = Profitabilitas (Return on Asset) 

LEVERAGE = Leverage (Debt to Equity Ratio) 

UP = Ukuran Perusahaan 

Berikut ini penjelasan atas persamaan regresi data panel yang telah diperoleh pada penelitian ini : 

1. Nilai konstanta sebesar -0.972813 artinya jika variabel UK, AT, ROA, LEV, dan UP bernilai nol atau 

tidak meningkat maupun menurun (konstan), maka nilai manajemen laba (DAC) sebesar -0.972813. 

2. Nilai koefisien ukuran KAP (KAP) sebesar 0.258304 menunjukan arah positif. Hal ini berarti jika nilai 

manajemen laba meningkat sebesar 1 satuan dan variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka akan terjadi 

kenaikan laba sebesar 0.258304. 

3. Nilai koefisien audit tenure (AT) sebesar -0.036500 menunjukan arah negatif. Hal ini berarti jika nilai 

manajemen laba meningkat sebesar 1 satuan dan variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka akan terjadi 

penurunan laba sebesar -0.036500. 

4. Nilai koefisien ROA (profitabilitas) sebesar –0.545825 menunjukan arah negatif. Hal ini berarti jika 

nilai manajemen laba meningkat sebesar 1 satuan dan variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka akan 

terjadi penurunan laba sebesar –0.545825. 

5. Nilai koefisien DER (leverage) sebesar –0.451482 menunjukkan arah negatif. Hal ini berarti jika nilai 

manajemen laba meningkat sebsear 1 satuan dan variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka akan terjadi 

penurunan laba sebesar –0.451482. 

6. Nilai koefisien ukuran perusahaan (UP) sebesar 0.043056 menunjukkan arah positif. Hal ini berarti jika 

nilai manajemen laba meningkat sebesar 1 satuan dan variabel lain bernilai 0 atau konstan, maka akan 

terjadi kenaikan laba sebesar 0.043056. 

 

C. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil uji dari common effect model pada tabel 3.3, diperoleh nilai Adjusted 

R-Squared sebesar 0.500351 atau 50%. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri dari 

ukran KAP, audit tenure dengan variabel kontrol profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan mampu 

menjelaskan variabel dependen yaitu manajemen laba sebesar 0.500351 atau 50%, sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain. 

 

D. Uji F 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa Uji simultan atau Uji F ini digunakan untuk mengetahui 

apakah varaibel independen yaitu variabel ukuran KAP, audit tenure dengan variabel kontrol profitabiltias, 

leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu manajemen laba. 

nilai Prob (F-Statistic) adalah sebesar 0.000000. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran KAP, 

audit tenure dengan variabel kontrol profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan 

terhadap manajamen laba. 

 

E. Uji T 

Pada tabel 3.3 dapat diketahui hasil pengujian Uji T tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

1. Variabel Ukuran KAP (UK) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0016. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai Prob < 0.05, akan tetapi arah coefficient tidak sesuai dengan hipotesis yang artinya H0 diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

2. Variabel Audit Tenure (AT) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0619. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai Prob > 0.05, artinya H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba 
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3. Variabel Ukuran Profitabilitas (ROA) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.3158. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Prob > 0.05, artinya H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak ber- 

pengaruh negatif terhadap manajemen laba 

4. Variabel Leverage (DER) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Prob < 0.05, artinya H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 
5. Variabel Ukuran Perusahaan (UP) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Prob < 0.05, artinya Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan ber- 

pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran KAP dan audit tenure terhadap manajemen laba 

dengan variabel kontrol profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2020, yang mencakup 34 sampel perusahaan 

dengan runtut waktu selama 4 tahun, dan total data yang diolah sebanyak 80 sampel perusahaan. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, dapat disumpulkan bahwa ukuran KAP dan audit tenure 

dengan variabel kontrol profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

terhadap mana- jemen laba pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2020. 

B. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, dapat disumpulkan bahwa: 

1. Variabel Ukuran KAP (UK) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0016. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Prob < 0.05, akan tetapi arah coefficient tidak sesuai dengan hipotesis yang artinya H0 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. 

2. Variabel Audit Tenure (AT) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0619. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Prob > 0.05, artinya H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa audit tenure tidak 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

V. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diuraikan beberapa saran dalam aspek praktis atau aspek 

akademis. Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

A. Aspek Teoritis 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambah dan menguji variabel lain yang diduga dapat 

mempengaruhi manajemen laba. 

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat meneliti masa perikatan audit tenure antara KAP dengan perus- 

ahaan dengan waktu yang lebih lama. 

 

B. Aspek Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan bagi para praktisi dan pengguna lainnya adalah 

sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan dapat mengidentifikasi faktor- 

faktor corporate governance selain ukuran KAP dan audit tenure. Sehingga dapat mengetahui faktor lainnya 

yang dapat mempengaruhi manajemen laba. 

 
2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam melakukan analisis laporan keuangan 

perusahaan guna untuk mengambil keputusan investasi untuk tidak hanya melihat ukuran KAP sebagai 

pencegahan praktik manajemen laba. Sehingga harus dipastikan juga faktor corporate governance lainnya. 

Seperti, komite audit dan kepemilikan manajerial 
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